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1.

a.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

}(esimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Analisa Faktor yang dilakukan guna menentukan faktor utama yang
berpengaruh pada tiap variabel adalah sebagai berikut :
Varibel Turbulensi Lingkungan
Faktor Utama I, variabel turbulensi lingkungan menyangkut aspek peralatan
keja yang dipergunakan, variasi mode, kompetisi harga, tingkat kreativitas
dan jumlah pesaing. Faktor utama ini menggambarkan kondisi yang
diperlukan dalam persaingan.
Faktor Utama [, menggambarkan aspek bahan baku, karena faktor ini
didominasi dengan faktor : perolehan bahan baku, bahan baku menentukan
harga jual dan kenaikan harga bahan baku terhadap mutu produk.
Faktor Ulama 111, terdiri dan variabel : perubahan perilaku mempengaruhi
mode, hubungan stabilitas politik dengan keberhasilan usaha, bahan baku
diperoleh dari sales dan tingkat ketrampilan karyawan.
Variabel Agresivitas Perusahaan
Faktor Utama I, variabel agresivitas perusahaan menyangkut aspek
kapasitas produk didasarkan pada masa lalu, kontrol kualitas dilakukan
oleh perusahaan, perubahan sistem perusahaan mempengaruhi perubahan

strategi pemasaran, strategi pemasaran berubah jika terjadi
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peningkatan jumlah pesaing.
Iiaktor Utama I, terdisi dari item variabel : pengaruh promosi lewat pameran
terhadap volume penjualan, produk yang menumpuk akan mempengaruhi
strategi pemasaran, promosi lewat showroom, kekuatan pesaing baru
mempengaruhi kebijakan perusahaan.

c. Variabel Responsivitas Perusahaan
Faktor Utama I, didukung oleh item : definisi tugas bagi tenaga kerja harus
Jelas, pemecahan masalah perusahaan perlu melibatkan konsultan, intensitas
saran/masukan dari karyawan terhadap strategi perusahaan, tenaga Kerja
harus sesuai dengan bidangnya, indikasi keberhasilan yang lain adalah
meningkatmya produksi, perencanaan sebelum melakukan tindakan selalu
dilakukan, manajer sebaiknya mengathui aktivitas yang dilakukan dalam
perusahaan, kemampuan menghadapi resiko, karyawan dilibatkan dalam
pengmbilan keputusan.
{aktor Utama ]I, menyangkut item variabel : pemecahan masalah
perusahaan perlu melibatkan karyawan dan manajer sebaiknya memahami

masalah pemasaran

2. Profil Analisa Kluster
a. Kluster 1
Skala turbulensi lingkungan berada pada kondisi changing (skala 3) yang
menunjukkan bahwa pengrajin pada cluster 1 ini mengalami lingkungan

dinamis yang terus mengalami perubahan. Skala agresivitas perusahaan
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pada kondisi wirausaha (skala 4), yang dimaksud pengrajin dalam
penghadapi kondisi turbulensi yang dinamis, diharapkan mengambil tindakan
bersifat kewirausahaan dengan mengelola usahanya dengan didasarkan
prinsip-prinsip manajemen yang mengupayakan perubahan-perubahan baru
(peningkatan produksi, perluasan pasar, pengembangan produk), tindakan
tersebut didasarkan skala responsivitas perusahaan (skala 4) yang berada pada

kondist strategic.

. Kluster 2

Skala turbulensi lingkungan cluster 2 para pengrajin berada pada kondisi
ketidaksinambungan (skala 4) atau perubahan lingkungan yang melompat-
lompat dan tidak mulus, untuk 1tu skala agresivitas perusahaan yang berada
pada kondisi wirausaha (skala 4), menuntut pengrajin mengambil tindakan
bersifat kewirausahaan dengan mengelola usahanya dengan didasarkan
prinsip-prinsip manajemen yang mengupayakan perubahan-perubahan baru
(peningkatan produksi, perluasan pasar, pengembangan produk), tindakan
tersebut didasarkan skala responsivitas perusahaan (skala 4) yang berada pada
kondist strategic baik dalam perencanaan produksi, produk, pemasaran.
Kluster 3

Skala turbulensi tingkungan yang menunjukkan kondisi changing (skala 3)
pengrajin pada cluster 3 ini mengalami lingkungan dinamis yang terus
mengalami perubahan. Skala agresivitas perusahaan pada kondisi wirausaha
(skala 4), tindakan yang diharapkan diambil bersifat

kewirausahaan dengan mengelola usahanya dengan didasarkan prinsip-
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prinsip manajemen yang mengutamakan pada konsep produksi guna
mengefisienkan operasional, hal ini didasarkan pada skala responsivitas

perusahaan (skala 2).

3. Faktor keberhasilan usaha di Sentra Industri Sepatu Kelurahan Kedungdoro ini
adalah ;

a. Turbulensi Lingkungan : stabilitas politik (X-17) yang cenderung stabil dan
waktu-ke waktu sehingga usaha dijalankan dan pengalaman masa lalu.

b. Agresivitas Lingkungan : peranan promosi yang dilakukan dengan mengikuti
pameran merupakan upaya meningkatkan kapasitas produksi (X-31) dan
sistern perusahaan sangat mempengaruhi strategi perusahaan (X-39).

c. Responsivitas Perusahaan : kerjasama yang terjalin antara pemilik dan
karyawan dalam memecahkan permasalahan secara bersama-sama merupakan
kunci tetap eksisnya usaha ini.

Faktor penyebab penghambat keberhasilan usaha pengrajin adalah :

a. Agresivitas Perusahaan yang rendah yang ditunjukkan dengan keengganan
menambah kapasitas produksi, kapasitas produksi hanya didasarakan
pengalam masa lalu (X-34), hal ini disebabkan keterbatasan pasar.

b. Responsivitas Perusahaan yang rendah karena keterbatasan kemampuan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, untuk itu perlunya bantuan dari
pihak terkait (pemerintah, LSM, pendidikan) yang berperan sebagai

konsultan (X-56).
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4. Alternatif strategi guna mengembangkan Sentra Industni Sepatu Kelurahan

Kedongdoro Surabaya guna mengembangkan pengrajin yang berada pada kluster
1, kluster 2 dan kluster 3 : lebih meningkatkan ketrampilan dan kreativitas
pengrajin meski teknologi yang digunakan adalah teknologi yang relatif sangat
sederhana tanpa mengurangi kualitas produk yang dihasilkan. Disamping itu
perlunya pengrajin meningkatkan promost guna meningkatkan kapasitas produk
dan memperluas pangsa pasar, disamping itu pengrajin perlu memahami prinsip-

prinsip manajemen dalam mengelola usahanya.

6.2 Saran/Rekomendasi

1

Perlunya dilakukan pelatihan guna meningkatkan ketrampilan dan kreativitas
pengrajin (desain, proses produksi, pengelolaan perusahaan/manajemen dan
pemasaran), yang diselenggarakan oleh balai-balai peiatihan, institusi
pendidikan, pemerintah sehingga diharapkan mampu memperbaiki kinerja
perusahaan.

Diperlukan adanya koperasi di sentra industri ini sehingga pengrajin dapat
memperoleh bahan baku dengan mudah dan dengan harga yang cenderung stabil
sehingga pengrajin tidak dipermainkan oleh pasar karena harga bahan baku yang
tidak stabil.

Agar konsumen mudah mengetahut hasil produksi sentra sepatu ini maka perlu
dibangun ruang pamer yang mudah dijangkau oleh konsumen, hal imi perlu
keterlibatan  pemerintah  daerah sehingga produk unggulan hasil sentra

industri yang ada dapat diketahui oleh pasar.
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Guna memperbaiki keterbatasan teknologi yang digunakan oleh pengrajin, perlu
dikembangkan teknologi tepat guna (misalnya mesin press) yang diharapkan
mampu meningkatkan kapasitas produksi perusahaan.

Perlunya peningkatan pengawasan mutu yang dilakukan oleh pengrajin, dengan
memperhatikan kualitas bahan baku, proses produksi dan hasil akhir, sehingga
produk yang dihasilkan diharapkan akan mampu bersaing dengan produk sejenis
baik yang dihasilkan oleh sesama pengrajin maupun yang dihasilkan oleh
perusahaan besar.

Guna memperluas pangsa pasar, keikutsertaan dalam mengikuti pameran-
pameran dan mencoba mencari pasar baru perlu dilakukan. Karena keterlibatan
pameran merupakan salah satu faktor keberhasilan maka periu dibuat kalender
tetap penyelenggaraan pameran dan penyertaan pengrajin guna mengikutinya.
Periunya informasi-informasi yang diperoleh melalui media massa (koran,
majalah, televisi) guna mengetahui trend mode atau selera konsumen, sehingga
hasil produksi yang dihasilkan dapat terjual di pasar.

Guna mengurangi persaingan yang tidak sehat antar sesama pengrajin dalam satu
sentra perlu dibentuk paguyuban yang diharapkan mampu menjembatani
kesenjangan yang terjadi dan menyelesaikan secara kekeluargaan permasalahan
yang dihadapi oleh pengrajin di sentra ini.

Agar usaha yang dikelola oleh pengrajin dapat ditingkatkan, perlu dikembangkan
pola-pola kepemimpinan dan struktur organisasi, sechingga profesionalisme usaha
tersebut menjadi jelas karena tidak hanya mengandalkan  hubungan

kekerabatan saja.
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10 Pemimpin/pemilik usaha perlu berani mencari terobosan lain guna

i1

mempertahankan kelangsungan hidup usaha misalnya : dengan menjalin
kerjasama dengan industri sepatu yang besar, mempromosikan produknya di
koran, majalah,

Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan di sentra industri ini, berkaitan dengan
penataan ruang kerja yang memungkin perbaikan lingkungan kerja dan fasilitas
kerja yang disesuaikan postur tubuh pekerjanya, melakukan rekayasa guna
menciptakan mesin-mesin sederhana yang tepat guna sehingga pekerjaan manual
dapat dikurangi sehingga keseragam hasil produksi dan kualitas dapat
dipertahankan, perhitungan analisa biaya guna meminimalkan biaya-biaya yang

tidak perlu.
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